
PROSIDING  

Seminar Nasional Inovasi Teknologi Penerbangan (SNITP) Tahun 2025 

ISSN : 2548 – 8112  eISSN: 2622-8890 

 

POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA 1 

 

 

 

EVALUASI KONDISI PERKERASAN SERVICE ROAD 

MENGGUNAKAN METODE PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI) 

DAN PAVEMENT SURFACE EVALUATION AND RATING (PASER) DI 

BANDAR UDARA INTERNASIONAL I GUSTI NGURAH RAI BALI 

 
Ridho Dimas Fahrizi1, Siti Fatimah2, Fahrur Rozi3  

1,2,3) Politeknik Penerbangan Surabaya, Jl Jemur Andayani I No 73 Surabaya 60236 

Email: ridhodimasf22@gmail.com 
 

Abstrak 

Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali merupakan salah satu bandara 

tersibuk di Indonesia yang memiliki jalan service road sebagai infrastruktur 

pendukung operasional Ground Support Equipment (GSE) dan kendaraan 

operasional lainnya. Seiring waktu, kondisi perkerasan jalan mengalami penurunan 

akibat beban lalu lintas dan kurangnya pemeliharaan. Penelitian ini bertujuan 

mengevaluasi kondisi perkerasan menggunakan metode Pavement Condition Index 

(PCI) dan Pavement Surface Evaluation and Rating (PASER). Metode PCI 

mengikuti standar ASTM D6433 dengan pendekatan kuantitatif terhadap jenis dan 

tingkat keparahan kerusakan, sedangkan PASER mengandalkan penilaian visual 

cepat berbasis skala kondisi. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata PCI 

sebesar 75,37 dan nilai rata-rata PASER sebesar 5,6, yang keduanya berada pada 

kategori kondisi sedang (fair). Rekomendasi teknis berupa patching dan crack 

sealing diberikan pada lokasi-lokasi dengan kerusakan berat. Estimasi biaya 

perbaikan meliputi pekerjaan patching menggunakan alat pembongkar cold milling 

sebesar Rp383.293.239,00, patching menggunakan alat jackhammer sebesar 

Rp284.954.736,00, dan crack sealing sebesar Rp43.412.401,00. Hasil ini menjadi 

dasar pengambilan keputusan teknis yang terukur dalam perencanaan pemeliharaan 

service road secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Service Road, PCI, PASER, Evaluasi Perkerasan, Pemeliharaan 

 

Abstract 

I Gusti Ngurah Rai International Airport in Bali is one of Indonesia’s busiest 

airports, where service roads play a vital role in supporting Ground Support 

Equipment (GSE) and other operational vehicles. Over time, the pavement 

condition has deteriorated due to traffic load and lack of routine maintenance. This 

study aims to evaluate the pavement condition using the Pavement Condition Index 

(PCI) and Pavement Surface Evaluation and Rating (PASER) methods. PCI follows 

ASTM D6433 with a quantitative approach to damage type and severity, while 

PASER relies on a rapid visual rating scale. The evaluation results show that the 

average PCI score is 75.37 and the PASER rating is 5.6, both classified as fair 

condition. Technical recommendations include patching and crack sealing at high-

severity locations. The estimated repair costs include IDR 383,293,239.00 for 

patching using cold milling equipment, IDR 284,954,736.00 for patching with 

jackhammer, and IDR 43,412,401.00 for crack sealing. These findings provide a 

technical reference for sustainable and data-driven pavement maintenance 

planning. 

Keywords: Service Road, PCI, PASER, Pavement Evaluation, Maintenance 
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PENDAHULUAN  

Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah 

Rai yang kini menjadi gerbang utama 

pariwisata Bali dan pusat konektivitas 

penerbangan di kawasan timur Indonesia, 

memiliki sejarah panjang yang bermula 

sebagai pangkalan darurat militer pada masa 

penjajahan Belanda. Pada tahun 1930, 

Departement Voor Verkeer en Waterstaats, 

yakni departemen pekerjaan umum Hindia 

Belanda, membangun landasan pacu berupa 

airstrip sepanjang 700 meter di Desa Tuban. 

Pembangunan ini melibatkan ratusan tenaga 

kerja lokal asal Bali, dan selesai pada tahun 

1931. Lokasi tersebut kemudian dikenal 

masyarakat sebagai Pelabuhan Udara Tuban. 

Seiring waktu, kawasan ini mengalami 

modernisasi hingga pada tanggal 1 Agustus 

1969, Presiden Soeharto meresmikan 

perubahan nama menjadi Pelabuhan Udara 

Internasional Ngurah Rai, sebagai 

penghormatan terhadap Brigadir Jenderal 

Anumerta I Gusti Ngurah Rai, pahlawan 

nasional asal Bali. Dalam berita acara serah 

terima pada 23 Juni 1969, disebutkan bahwa 

berbagai fasilitas utama seperti landas pacu 

(runway), landas hubung (taxiway), dan 

apron telah dibangun dengan spesifikasi 

teknis yang memadai untuk operasional 

penerbangan domestik dan internasional. 

Seiring meningkatnya aktivitas penerbangan 

di bandar udara ini, perhatian terhadap 

infrastruktur tidak hanya terfokus pada 

elemen utama seperti runway dan apron, 

tetapi juga pada fasilitas pendukung sisi darat, 

seperti service road. Jalan ini memiliki fungsi 

vital sebagai jalur utama pergerakan Ground 

Support Equipment (GSE), bus maskapai, dan 

kendaraan inspeksi teknis yang menunjang 

aktivitas penanganan pesawat di apron. 

Berdasarkan grid map Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai tahun 2021, 

panjang service road dari gerbang masuk 

hingga apron parking stand A14 mencapai 

1520 meter, dengan lapisan permukaan 

berupa aspal. 

Namun, hasil observasi lapangan 

menunjukkan bahwa kondisi perkerasan 

service road saat ini kurang baik. Berbagai 

bentuk kerusakan telah teridentifikasi, di 

antaranya longitudinal/transversal cracking, 

block cracking, depression, patching, edge 

cracking, shoulder drop-off, joint reflection 

cracking, rutting, alligator cracking, dan 

pothole. Kondisi perkerasan yang rusak dapat 

menghambat mobilitas kendaraan 

operasional dan meningkatkan risiko 

kecelakaan (Harfa, Yermadona dan Putra, 

2023). Oleh karena itu, evaluasi terhadap 

kondisi perkerasan jalan ini menjadi hal yang 

penting. 

Dalam rangka mengidentifikasi jenis dan 

tingkat kerusakan perkerasan pada service 

road, digunakan dua metode evaluasi yakni 

Pavement Condition Index (PCI) yang 

merujuk pada standar ASTM D6433-18 dan 

Pavement Surface Evaluation and Rating 

(PASER) sebagai metode pembanding. PCI 

menilai kondisi perkerasan secara kuantitatif 

berdasarkan jenis dan tingkat kerusakan, 

sementara PASER memberikan penilaian 

kondisi secara visual dan deskriptif. 

maka didapatkan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana menentukan kondisi tingkat 

kerusakan service road  bandar udara 

menggunakan metode PCI? 

2. Bagaimana menentukan kondisi tingkat 

kerusakan service road bandar udara 

menggunakan metode PASER? 

3. Bagaimana merencanakan perbaikan 

jalan service road bandar udara ? 

4. Berapa rencana anggaran biaya untuk 

perbaikan jalan service road bandar udara 

? 

Tujuan evaluasi kondisi service road 
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menggunakan metode PCI dan PASER 

adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis kondisi perkerasan service 

road menggunakan metode PCI. 

2. Menganalisis kondisi perkerasan service 

road menggugnakan metode PASER. 

3. Merencanakan perbaikan service road 

sesuai dengan jenis  kerusakan. 

4. Merencanakan pembuatan rencana 

anggaran biaya perbaikan akses jalan 

keluar bandara yang rusak. 

 

METODE 

Alur penelitian dapat dilihat pada bagan alur 

berikut : 

 
Gambar 1 Bagan alur penelitian 

 

Data Sekunder 

Dalam penelitian evaluasi kondisi perkerasan 

service road di bandar udara Internasional I 

Gusti Ngurah Rai Bali diperlukan data 

sekunder, Adapun data sekunder yang 

dimaksud debagai berikut : 

A. Layout Service Road 

  
Gambar 2 Layout Service Road 

 

Berdasarkan data layout service road bandar 

udara Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali 

jalan service road dari apron parking stand 

A14 hingga gardu masuk memiliki Panjang 

1520m. 

 

Data Primer 

Untuk melaukan evaluasi perkerasan servie 

road dibutuhkan data primer, data primer 

yang dimaksud meliputi informasi jenis 

kerusakan, klasifikasi kerusakan, dan luasan 

kerusakan. Untuk mendapatkan informasi 

tersebut maka dilakukan pengambilan data 

dengan cara pengamatan dan survei secara 

langsung pada lokasi yang akan menjadi 

object penelitian. 

 

Survei kerusakan 

Berikut peralatan yang dibutuhkan untuk 

melakukan survei kerusakan pada service 

road : 

1. Layout Service Road 

2. Meteran Roll Gulung 

3. Meteran Roll 

4. Kamera 

5. Bulpoin 
 

Analisis Menggunakan Metode PCI 

ndeks Kondisi Perkerasan atau PCI 

(Pavement Condition Index) merupakan 

parameter yang digunakan untuk menilai 

tingkat kerusakan pada perkerasan jalan. PCI 

merepresentasikan kondisi permukaan 

perkerasan dengan skala penilaian mulai dari 

0 hingga 100. Semakin tinggi nilai PCI, maka 

semakin baik pula kondisi perkerasan 

tersebut. Berikut ini adalah tahapan analisis 
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yang digunakan dalam metode PCI untuk 

mengevaluasi kondisi perkerasan : 

 

1. Membagi Unit Sampel 

Menurut ASTMD 6433-18 untuk 

menentukan jumlah sampel (N) untuk diteliti 

dengan cara  menghitung luasan keseluruhan 

perkerasan, setelah itu luasan keseluruhan 

perkerasan di bagi dengan luasan unit sampel, 

luasan unit sampel untuk perkersana jalan dan 

parkir adalah 225±90m2
 . 

 

2. Menentukan Sampel Minimum 

Setelah didapat jumlah sampel selanjutnya 

menentukan jumlah sampel minium dengan 

rumus sebagai berikut : 

 
Keterangan : 

n  : Jumlah sampel minimum 

N  : Jumlah sampel keseluruhan 

e  : kesalhan yang dapat diterima dalam    

menentukan nilai pci, e = ±5  

s  : Standart deviasi ( untuk aspal = 10) 

 

3. Interval 

Pemilihan unit sampel dilakukan dengan 

menentukan interval tertentu untuk 

mengambil sampel secara acak, untuk 

menentukan interval dapat digunakan rumus 

berikut : 

 

Keterangan : 

i  : interval 

N : Jumlah sample 

n  : Jumlah sample minimum 

 

3. Nilai Density 

Density adalah persentase luas kerusakan 

terhadap luas total unit sampel, dihitung 

dengan membagi luas kerusakan tiap jenis 

dan tingkat keparahan dengan luas unit 

sampel, lalu dikalikan 100. Satuannya berupa 

meter panjang atau meter persegi, sesuai jenis 

kerusakan. 

 

 
Keterangan : 

Ad  : Luas total jenis kerusakan untuk tiap 

tingkat kerusakan 

Ld  : Panjang total jenis kerusakan tiap 

tingkat kerusakan 

 As  : Luas total unit sampel 
 

4. Deduct Value 

Menentukan nilai pengurang (Deduct Value) 

dilakukan dengan mengacu pada grafik yang 

menggambarkan hubungan antara tingkat 

keparahan kerusakan (Severity Level) dan 

tingkat kerapatan (density) kerusakan. 

 
Gambar 3 Grafik Deduct Value 

 

5. Total Deduct Value 

Perhitungan Total Deduct Value atau nilai 

pengurang total dilakukan dengan 

menjumlahkan seluruh nilai deduct value dari 

setiap jenis kerusakan dan tingkat 

keparahannya yang ditemukan pada masing-

masing unit sampel. 

 

6. Correct Deduct Value 

Menetapkan Corrected Deduct Value atau 

nilai pengurang yang telah dikoreksi 

dilakukan dengan menggunakan grafik yang 

menunjukkan hubungan antara Total Deduct 

Value (TDV) dan Deduct Value (DV), 

disesuaikan dengan jumlah kerusakan (q) 

yang teridentifikasi. 

𝑛 =
𝑁

𝑒2

4
(𝑁 − 1) + 𝑠2

 

i = 
𝑁

𝑛
 

Density = 
𝐴𝑑

𝐴𝑠
𝑥100 

Density = 
𝑖𝑑

𝐴𝑠
𝑥100 

 

1 

3 

4 

3 
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Gambar 4 Grafik Correct Deduct Value 

 

7. kalkulasi nilai PCI dan rata rata nilai PCI 

Setelah didapat nilai correct deduct value 

(CDV) selanjutnya nilai CDV diseleksi dan 

diambil yang terbesar sehingga mendapatkan 

High Correct Deduct Value (HCDV). 

Selanjutnya menentukan nilai PCI dan rata 

rata PCI dengan rumus sebagai berikut : 

 
Keterangan : 

PCI(s)  : Nilai PCI 

HCDV : High Correct Deduct Value  
 

Untuk nilai PCI keseluruhan digunakan 

rumus sebagai berikut : 

 
Keterangan : 

PCI  : Rata Rata nilai PCI 
∑𝑃𝐶𝐼(𝑠)  : Nilai PCI 

N  : Jumlah Sampel 
 

Analisis Menggunakan Metode Pavement 

Surface Evaluation and Rating (PASER) 

Metode PASER (Pavement Surface 

Evaluation and Rating) adalah metode 

penilaian kondisi perkerasan secara visual 

dengan skala 1 hingga 10, di mana nilai tinggi 

menunjukkan kondisi yang lebih baik. 

Penilaian dilakukan berdasarkan jenis dan 

tingkat kerusakan yang tampak di permukaan 

jalan, seperti retakan, lubang, atau 

pengelupasan. Metode ini cepat, praktis, dan 

tidak memerlukan alat khusus, sehingga 

cocok untuk survei jaringan jalan yang luas. 

Meski efektif, PASER bersifat subjektif dan 

memerlukan panduan serta pelatihan agar 

hasilnya konsisten. 

 

 

 

Tabel 1 Pavement Surface Evaluation and Rating 

(PASER) Score 

 
(Sumber : Walker 2002) 

Perencanaan Perbaikan 

Setelah mengetahui jenis, tingkat, dan nilai 

kondisi perkerasan menggunakan metode 

PCI, langkah selanjutnya adalah 

merencanakan perbaikan yang sesuai dengan 

kondisi perkerasan. Perencanaan ini mengacu 

pada KP 94 Tahun 2015, yang berisi pedoman 

teknis untuk program pemeliharaan 

konstruksi perkerasan bandar udara. 

 

Perhitungan Rencana Anggaran Biaya 

(RAB) 

Estimasi biaya didasarkan pada harga satuan 

dasar upah dan material Kota Bali tahun 2025 

dan PM 78 Tahun 2014 serta Lampiran V 

surat edaran direktur jenderal bina konstruksi 

nomor 30/se/dk/2025 tentang tata cara 

penyusunan perkiraan biaya pekerjaan 

konstruksi bidang pekerjaan umum dan 

perumahan rakyat. Volume perhitungan 

mengacu pada luas area kerusakan akses jalan 

 

PCI(s) = 100 - HCDV 

PCI =
∑𝑃𝐶𝐼(𝑠)

𝑁
 

 

5 

6 
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keluar bandara berdasarkan hasil survei. Dari 

data tersebut, dapat dihitung rencana anggaran 

biaya untuk perbaikan area yang terdampak. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan saat pelaksanaan 

On The Job Training (OJT) II di Bandar 

Udara Internasional I Gusti Ngura Rai Bali, 

dimulai dari tahap persiapan sampai tahap 

penulisan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi kondisi perkerasan Service Road di 

Bandara Ngurah Rai sepanjang 1.500 meter 

menggunakan metode PCI dan PASER, 

dilakukan dari Parking Stand A14 hingga 

Gardu Masuk, dengan pembagian section 

sebagai berikut : 

• Section 1: STA 0 hingga STA 1175 

dengan lebar jalan 8 meter 

• Section 2: STA 1175 hingga STA 

1375 dengan lebar jalan 9,8 meter 

• Section 3: STA 1375 hingga STA 

1405 dengan lebar jalan 8,6 meter 

• Section 4: STA 1405 hingga STA 

1500 dengan lebar jalan 7,6 meter 

Dengan masing masing jumlah sampel tiap 

section yaitu section 1 : 16 unit (warna 

kuning), section 2 : 10 unit (warna biru), 

section 3 : 3 unit (warna hijau), section 4 : 4 

unit (warna orange). 

 

 
Gambar 5 Pembagian sample 

 

Analisis Menggunakan Metode PCI 

Berikut ini merupakan contoh perhitungan 

nilai PCI pada salah satu unit sampel 

perkerasan service road di Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai, Bali. 

 

Perwakilan tahapan perhitungan 

menggunakan metode PCI : 

➢ Menentukan nilai Density dan Deduct 

Value 

• Kerusakan Transverse/Longitudinal 

Cracking Medium (10M) 

Density : 
Total Luasan Kerusakan

Luas Sampel
x100% 

Density : 
2.06

200
x100%=1.03% 

 
Gambar 6 Grafik Deduct Value 

 

Berdasarkan grafik di atas didapat nilai 

deduct value sebesar 10 

 

• Kerusakan Transverse/Longitudinal 

Cracking Low (10L) 

Density : 
Total Luasan Kerusakan

Luas Sampel
x100% 

Density : 
30.46

200
x100%=15,23% 

 
Gambar 7 Grafik Deduct Value 
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Berdasarkan grafik di atas didapat nilai 

deduct value sebesar 20 
 

➢ Menentukan nilai Correct Deduct Value 

Setelah di dapat nilai Deduct value dari 

masing masing jenis kerusakan 

selanjutnya menentukan nilai Correct 

Deduct Value (CDV) yaitu dengan cara 

menjumlahkan seluruh nilai Deduct 

Value sehingga didapat nilai Total 

Deduct Value (TDV), setelah didapat 

nilai TDV selanjutnya menentukan nilai 

CDV melalui grafik berdasarkan nilai q. 

Tabel dan grafik perhitungan CDV dapat 

dilihat dibawah berikut : 

 

 
Gambar 8 Correct Dedct Value Grafik 

 

Tabel 2 Perhitungan PCI STA 0+025 – 0+050 

 
(Sumber : Olahan penulis, 2025) 

 

Nilai CDV berikutnya diseleksi dan dipilih yang 

terbesar sehingga di dapat nilai High Correct Deduct 

Value (HCDV), berikutnya menentukan nilai PCI yaitu 

dengan rumus : 

 

PCI(s)  = 100 – HCDV 

= 100 – 24 

 = 76 

 

Analisis Menggunakan Metode Pavement 

Surface Evaluation and Rating (PASER) 

Untuk menentukan nilai PASER pada 

perkerasan aspal, diperlukan survei 

menyeluruh di setiap ruas jalan yang ditinjau. 

Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi 

jenis serta volume kerusakan yang ada. Setiap 

kerusakan dicatat berdasarkan kategorinya, 

lalu dievaluasi menggunakan sistem penilaian 

PASER sesuai dengan jenis dan tingkat 

kerusakan tersebut. Hasil penilaian ini 

menghasilkan skor PASER untuk masing-

masing ruas jalan. Rata-rata nilai PASER per 

ruas kemudian ditampilkan pada Tabel 3, 

dengan acuan pada klasifikasi jenis dan 

volume kerusakan yang tercantum dalam 

Tabel 1. 

Tabel 3 Analisis score Pavement Surface Evaluation 

And Rating (PASER) STA 0+025 – 0+050 

 
(Sumber : Olahan penulis, 2025) 

 

Hasil Perhitungan PCI dan PASER 

Tabel 4 Hasil perhitungan PCI dan PASER 

 
(Sumber : Olahan penulis, 2025) 

 

Perencanaan Pemeliharaand dan 

Perbaikan 

Perencanaan perbaikan perkerasan service 

road mengacu pada peraturan kementrian 

perhubungan No KP 94 Tahun 2015 tentang 

Pedomanteknis operasional peraturan 
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keselamatan penerbangan sipil, pedoman 

program pemeliharaan konstruksi perkerasan 

bandar udara pavement management system, 

dengan estimasi biaya berdasarkan harga 

satuan dasar upah dan material Bali tahun 

2025 dan PM 78 Tahun 2015 serta lampiran 

V surat edaran direktur jenderal bina 

konstruksi nomor 30/se/dk/2025 tentang tata 

cara penyusunan perkiraan biaya pekerjaan 

konstruksi bidang pekerjaan umum dan 

perumahan rakyat. Adapun jenis jenis 

kerusakan dan klasifikasia kerusakan serta 

metode perbaikan dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini : 

 

Tabel 5 Perencanaan perbaikan 

 
(Sumber : Olahan penulis, 2025) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6 Perencanaan perbaikan (Lanjutan) 

 
(Sumber : Olahan Penulis, 2025) 

Berdasarkan tabel 5 dan 6 yang membahas 

tentang metode perbaikan perkerasan maka di 

dapat luasan masing masing metode perbaikan 

sebagai berikut : 

Tabel 7 Rekapitulasi luasan metode perbaikan 

 
(Sumber : Olahan penulis, 2025) 

 

Perhitungan Rencana Anggaran Biaya 

(RAB) 

Setelah didapat masing masing luasan 

kerusakan beserta metode perbaikanya 

selanjutnya dilakukan perhitungan rencana  

anggaran biaya (RAB), perhitungan RAB 

dapat dilihat pada  tabel di bawah ini : 

 

 

 

 



PROSIDING  

Seminar Nasional Inovasi Teknologi Penerbangan (SNITP) Tahun 2025 

ISSN : 2548 – 8112  eISSN: 2622-8890 

 

POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA 9 

 

Tabel 8 Rekapitulasi RAB Perbaikan perkerasan 

(Patching) 

  
(Sumber : Olahan penulis, 2025) 

Tabel 9 rekapitulasi RAB perbaikan perkerasan 

(Patching) 

 
(Sumber : Olahan penulis, 2025) 

 

Tabel 10 Rekapitulasi RAB Perbaikan perkerasan 

(Crack sealing) 

 
(Sumber : Olahan penulis, 2025) 

 

Tabel 11 Total harga perbaikan service road 

 

(Sumber : Olahan penulis, 2025) 

 

 

 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil analisis menggunakan 

metode Pavement Condition Index (PCI) 

didapat nilai terndah yaitu 47 pada STA 

0+775 – 0+800 dan nilai tertinggi pada 

STA 0+250 – 0+275, STA 1+125 – 1+150, 

dan STA 1+1405 – 1+1420 dengan nilai 

100 dengan rata – rata 75,37 atau dalam 

kondisi satisfactory 

2. Menurut hasil analisis dengan metode 

Pavement Surface Evaluation and Rating 

(PASER) diperoleh nilai rata rata 5.6 

(Fair) dengan nilai terendah pada STA 

0+550 – 0+575, STA 0+700 – 0+725, STA 

1+335 – STA 1+355, dan STA 1+1480 – 

1+500 

3. Hasil observasi di area service road 

Bandara I Gusti Ngurah Rai 

mengidentifikasi sepuluh jenis kerusakan 

perkerasan, yaitu: alligator cracking, 

longitudinal/transverse cracking, block 

cracking, patching, rutting, edge cracking, 

depression, joint reflection cracking, 

lane/shoulder drop-off, dan pothole. Untuk 

mencegah penurunan kondisi lebih lanjut, 

dilakukan perbaikan sesuai jenis 

kerusakan tersebut. 

 

 

4. Estimasi biaya untuk perbaikan perkerasan 

sebesar Rp 383.293.239,00 untuk 

perbaikan patching menggunakan alat 

pembongkar aspal cold milling, Rp 

284.954.736,00 untuk perbaikan patching 

menggunakan alat pembongkar aspal , dan 

Rp 43.412.401,00 untuk perbaikan crack 

sealing. 

 

Saran 

1. Untuk mencegah kerusakan service road 

semakin parah dan mengganggu 

operasional Ground Support Equipment 

(GSE), diperlukan perbaikan segera pada 

area yang mengalami kerusakan guna 
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menghindari peningkatan biaya 

perawatan di masa depan. 

2. Perlu dilakukan pemantauan rutin pada 

area service road agar kerusakan yang 

muncul dapat segera ditangani. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan metode evaluasi tambahan 

seperti Falling Weight Deflectometer 

(FWD), Ground Penetrating Radar 

(GPR), atau International Roughness 

Index (IRI) untuk memperoleh hasil 

analisis kondisi perkerasan yang lebih 

komprehensif dan akurat. 
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